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ABSTRAK

PEMANFAATAN LIMBAH BUDIDAYA JAMUR TIRAM (BAGLOG)
YANG DICAMPUR LUMPUR SAWAH SEBAGAI MEDIA TUMBUH

CACING SUTRA (Tubifex sp.)

Oleh

Risky Arizal Tanjung

Baglog adalah media tanam jamur tiram yang terbuat dari berbagai campuran yaitu
tepung jagung, dedak padi, kapur sirih, serbuk kayu karet dan air. Baglog dalam
budidaya jamur tiram digunakan beberapa kali sampai daya tumbuh jamur pada baglog
tidak produktif. Baglog tersebut masih mengandung bahan organik yang dapat
dimanfaatkan sebagai media budidaya cacing sutra. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dari penggunaan limbah budidaya jamur tiram yang dicampur
lumpur sawah sebagai media dari budidaya cacing sutra terhadap biomassa dan populasi
cacing sutra. Penelitian dilakukan pada bulan Juli-Desember 2016, bertempat di
Laboratorium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
5 perlakuan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu media A (100% baglog
jamur: 0% lumpur sawah), media B (75% baglog jamur: 25% lumpur sawah), media C
(50% baglog jamur: 50% lumpur sawah), media D (25% baglog jamur: 75% lumpur
sawah), media E (0% baglog jamur: 100% lumpur sawah). Hasil penelitian menunjukan
bahwa perbedaan formulasi baglog jamur tiram memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan populasi dan biomassa cacing sutra (p<0,05). Media dengan formulasi
lumpur sawah yang dominan mempunyai jumlah populasi dan biomassa tertinggi.
Populasi dan biomassa tertinggi didapatkan pada media D (25% Baklog Jamur Tiram:
75% lumpur sawah) dan terendah media E (0% Baglog Jamur Tiram: 100% Lumpur
Sawah).

Kata Kunci :Baglog, Biomassa, Cacing sutra, Lumpur sawah,Populasi



ABSTRACT

THE UTILIZATION OF WASTE OYSTER MUSHROOM (BAGLOG)
MIXED WITH WET SLUDGE AS THE MEDIUM SILK WORMS

GROWTH (Tubifex sp.)

By

Risky Arizal Tanjung

Baglog is a media for oyster mushroom made from various blends of cornmeal, rice
bran, whiting, rubber wood powder and water. Those baglog in oyster mushroom
cultivation are used several times until not productive. Baglog still contains organic
material that can be utilized by silk worm organism as cultivation media. The purpose
of this study was to determine the effect of the composition of media, that is baglog
oyster mushroom waste and sludge as silk worm media cultivation of biomass and silk
worm population. The study was conducted in July-December 2016, at Fishery Culture
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The research design used
Completely Random Design (CRD) with 5 treatments 3 times replications. The
treatments were media A (100% baglog mushrooms: 0% sludge), medium B (75%
baglog mushrooms: 25% sludge), medium C (50% baglog mushrooms: 50% sludge),
medium D (25% % Baglog mushrooms: 75% sludge), medium E (0% baglog
mushrooms: 100% sludge). The results showed that the difference of oyster mushroom
baglog formulations had a significant effect on population growth and silkworm
biomass (p <0.05). Medium with the dominant sludge formulation has the highest
population and biomass. Population and biomass on medium D (25% Baglog
mushrooms: 75% sludge) and low medium E (0% Baglog mushrooms: 100% sludge).

Keywords: Baglog, Biomass, Mud field, Population,Silkworm
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

  Cacing sutra merupakan salah satu jenis pakan alami untuk benihikan 

hias maupun ikan konsumsi. Kandungan nutrisi pada cacing sutra (protein 57% 

dan lemak 13%) yang tepat untuk proses pertumbuhan ikan dan memilikiukuran 

yang sesuai dengan bukaan mulut larva ikan, selain itu keunggulan lain dari 

cacing sutra adalah harganya yang lebih murah jika dibandingkan dengan artemia 

(DKP, 2010). 

 Budidaya cacing sutra merupakan suatu tindakan untuk menjaga, 

memelihara dan mengembangkan cacing sutra yang bertujuan untuk menjamin 

ketersediaan cacing sutra. Minimnya pembudidaya cacing sutra menyebabkan 

ketersediaan stok cacing sutra terbatas, hal tersebut dikarenakan pasokan 

yangberasal dari penjual tradisional yang masih mengandalkan alam 

belummampu memenuhi kebutuhan dilapangan. Keberadaan cacing sutra di alam 

tidak tersedia sepanjang tahun,khususnya pada musim penghujan dimana kegiatan 

pembenihan banyak dilakukan(DKP, 2010) 

Baglog adalah media tanam jamur tiram.Baglog terbuat dari berbagai 

campuran bahan seperti tepung jagung, dedak padi, kapur sirih, serbuk kayu karet 

dan air. Baglog dalam budidaya jamur tiram digunakan beberapa kali sampai daya 

tumbuh jamur di baglog tidak produktif. 

Limbahmedia budidaya jamur tiram (baglog) yang difermentasi menggunakan 

bioaktivator mikroba (EM4) yang dapat dimanfaatkan untuk media tumbuh 

budidaya cacing sutra karena masih ada nutrisi yang terdapatdi dalam 

baglog.Fermentasi mempunyai pengertian suatu proses terjadinya perubahan 

kimia pada suatu substrat organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme.Untuk hidup semua mikroorganisme membutuhkan sumber 
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energi yang diperoleh dari metabolisme bahan pangan dimana mikroorganisme 

berada di dalamnya. Bahan baku energi yang paling banyak digunakan oleh 

mikroorganisme adalah glukosa. Dengan adanya oksigen beberapa 

mikroorganisme mencerna glukosa dan menghasilkan air, karbondioksida, dan 

sejumlah besar energi (ATP) yang digunakan untuk tumbuh. Ini adalah 

metabolisme tipe aerobik. Akan tetapi beberapa mikroorganisme dapat mencerna 

bahan baku energinya tanpa adanya oksigen dan sebagai hasilnya bahan baku 

energi ini hanya sebagian yang dipecah. Bukan air, karbondioksida, dan sejumlah 

besar energi yang dihasilkan, tetapi hanya sejumlah kecil energi, karbondioksida, 

air, dan produk akhir metabolik organik lain yang dihasilkan. Zat-zat produk akhir 

ini termasuk sejumlah besar asam laktat, asam asetat, dan etanol, serta sejumlah 

kecil asam organik volatil lainnya, alkohol dan ester dari alkohol tersebut. 

Pertumbuhan yang terjadi tanpa adanya oksigen sering dikenal sebagai fermentasi. 

Pertumbuhan cacing sutra dipengarui oleh kandungan C/N dalam media 

karena nilai C/N merupakan penentu bagi pertumbuhan bakteri, yang mana 

bakteri berperan sebagai pakan cacing sutra. Pembudidayaan cacing sutra 

memerlukan media yang mengandung material organik dan material anorganik. 

Material organik tersebut senyawa organik yang mengandung karbon, nitrogen, 

oksigen, dan hidrogen sedangkan material anorganik berupa mineral-mineral 

anorganik. Karbon dan nitrogen penting bagi pertumbuhan bakteri. Jika C/N yang 

tedapat pada media rendah maka material organik tersebut mudah terdekomposisi 

dan jika perbandingan C/N tinggi maka material organik tersebut akan lama untuk 

terdekomposisi. Hasil dari dekomposisi dan bakteri merupakan nutrisi bagi cacing 

sutra (Afif, 2010.) 

Hasil uji limbah budidaya jamur tiram(baglog)di Laboratorium Analisis 

Politeknik Negri Lampung memiliki nilai C-Organik 8,04 dan Nitrogen 0,407. 

Nilai C/N 19,75 maka limbah media baglog berpotensi menjadi untuk media 

tumbuh cacing sutra. Nilai C/N Ratio yang ideal untuk media pertumbuhan cacing 

sutra adalah 20-25 (Manaf et al., 2009) 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

penggunaan limbah budidaya jamur tiram yang dicampur lumpur sawah sebagai 

media dari budidaya cacing sutra terhadap biomassa dan populasi cacing sutra. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat umum mengenai cara pengelolaan atau pemanfaatan limbah 

baglog jamur tiram sebagai media budidaya cacing sutra yang efektif dan 

menghasilkan keuntungan. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

 Keberadaan cacing sutra yang dibutuhkan oleh pembudidaya ikan 

membuat cacing sutra menjadi salah satu komoditas penting dalam kegiatan 

budidaya perikanan. Cacing sutra menjadi pakan alami yang memiliki kandungan 

nutrisi yang tinggi dan harga yang relatif murah sehingga menjadikan cacing sutra 

menjadi pilihan untuk pakan ikan hias maupun konsumsi. Selama ini cacing sutra 

diperoleh masih bergantung pada hasil tangkap di alam dan terbatas jumlahnya, 

sehingga pemenuhan kebutuhan untuk budidaya perikanan tidak tercukupi 

(Muriadkk, 2011). 

Perubahan kondisi cuaca iklim pada sungai serta selokan yang 

merupakan habitat asli cacing sutra menjadi salah satu penyebab keterbatasan 

pasokan cacing sutra. Saat ini beberapa sungai sudah tercemar dengan limbah, 

baik limbah rumah tangga ataupun industri. Semakin memburuknya kualitas 

perairan membuat beberapa organisme termasuk cacing sutra tidak dapat 

bertahan. Kondisi selokan yang penuh dengan sampah, membuat beberapa 

selokan tidak dapat mengalirkan air dengan lancar, sehingga pada musim hujan 

volume air yang menumpuk membuat air meluap dan menghanyutkan cacing 

sutra serta merusak substratnya. Cacing sutra di alam jumlahnya semakin 

menurun saat musim hujan karena arus yang deras pada sungai dan selokan dapat 
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menghanyutkan substrat hidup cacing sutran (Syam, 2012). Budidaya cacing sutra 

merupakan solusi yang tepat yang harus dilakukan untuk menjaga ketersediaan 

stok cacing sutra agar mencukupi kebutuhan.  

 Menurut Hadiroseyani (2007) media yang digunakan untuk 

membudidayakan cacing sutra adalah media yang mengandung unsur N (nitrogen) 

dan C (karbon). Jenis lumpur sawah merupakan lumpur yang memiliki kelenturan 

sehingga tanah mudah diolah dan mempermudah udara dan air masuk ke dalam 

lumpur. Lumpur sawah mengandung 74 – 85% bahan organik (Agus dkk, 

2004).Lumpur sawah yang dipakai sebagai substrat cacing sutra memiliki ciri 

halus dan juga tidak terdapat banyak sampah (Khairuman dkk, 2008). 

Limbah baglog jamur memiliki kandungan nutrisi 5,3701% dengan nilai 

C 36,23% N 0,49%. Setelah proses fermentasi kandungan nutrisi meningkat 

menjadi 6.5336 dengan nilai C 8,04% dan N 0,407% dan menurunkan serat kasar 

dari 44,3462% menjadi 26,2540%. Melihat dari hasil tersebut baklog jamur tiram 

dan lumpur sawah dapat digunakan sebagai media substrat cacing sutra dan 

mendukung budidaya cacing sutra yang berkelanjutan yang nantinya diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan cacing sutra sebagai pakan alami ikan. Penggunaan 

lumpur sawah sebagai media karena lumpur sawah mengandung C-Organik 

15.2560% dan pH 5.27 yang digunakan sebagai media hidup cacing sutra 

(Hermawan, 2001). Pemanfaatan bahan organik yang tidak dimanfaatkan secara 

optimal namun masih memiliki kandungan nutrisi bagi pertumbuhan cacing sutra 

menjadi pilihan untuk melakukan budidaya cacing sutra yang efektif. 
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  Cacing Sutra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pikir 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Ho ; µo = 0 : Tidak ada pengaruh perbedaan formulasi media baglog terhadap 

biomassa dan populasi cacing sutra pada selangkepercayaan 95%. 

H1; µo ≠1: Adapengaruh perbedaan formulasi media baglog terhadap      biomassa 

dan populasi cacing sutra pada selangkepercayaan 95%. 

Ketersediaan di alam 

terbatassehingga tidak 

mencukupi kebutuhan di 

pasar 

Budidaya 

Pemanfaatan limbah 

baglog jamur tiram 

(fermentasi) dan lumpur 

sawah 
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II. METODE PENELITIAN 

 

 

2.1 Waktu dan Tempat 

 

 Penelitiandilaksanakan pada bulan Juli - Desember 2016 bertempat di 

Laboratorium Budidaya Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

2.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah talang air berukuran 

50x15x10 cm, pompa air, Hand counter, magnetic stiler, autoklaf, erlenmayer , 

hotplate, tabung reaksi, spektrofotometer, gunting, ember volume 80 liter, 

baskom, selang, pipa diameter 2,5inch, gelas ukur, timbangan digital, ember 10 

liter, DO meter, pH meter, termometer, saringan dan tampah. Sedangkan bahan 

yang digunakan adalah cacing sutra, lumpur sawah, limbah baglog jamur, TSB 

(Tryptocase Soy Broth), air, gula merah, bioaktivator mikroba “EM4” yang 

mengandung E.coli, Lactobacillus, Yeast, Actinomycetes, Salmonella, larutan 

hypo, MnSO4, fenat, kapas, kain kasa, aquades. 

 

2.3 Tempat/Media Budidaya Cacing Sutra 

 

Wadah yang digunakan untuk memelihara cacing sutra berupa talang air 

yang terbuat dari bahan fiber. Sketsa wadah pemeliharaan cacing sutra dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Sketsa Wadah Pemeliharaan Cacing Sutra 

 

Keterangan : 

a. Panjang wadah (50 cm)e. Tinggi air media (3cm) 

b. Lebar wadah (15 cm)f.  Inlet 

c. Tinggi wadah (10 cm)g. Pipa paralon air 

d. Tinggi media pemeliharaan (5 cm)h. Outlet 

 

2.4 Substrat 

 

  Substrat media yang digunakan sebagai media budidaya cacing sutra 

adalah limbah baglog jamur tiram yang telah difermentasi dan lumpur sawah 

dengan persentase  0:100, 25:75, 50:50, 75:25, dan 100:0.Limbah baglog jamur 

diperoleh dari pembudidaya jamur tiram di Kedaton Bandar Lampung. Sedangkan 

lumpur sawah diperoleh dari persawahan di daerah wilayah  Bataranila Lampung 

Selatan. 

 

2.5 Hewan Uji 

 

  Cacing Sutra yang digunakan dalam penelitian berasal dari pembudidaya 

cacing sutra di Kota Metro. 

 

2.6 Rancangan Penelitian 

 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Selanjutnya dilakukan pengundian 

untuk menentukan tataletak wadah penelitian. 
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D3  B1  C1  A3  C3  C2  B2  D1  B3  E3  A2  E1  A1  E2  D2 

                             

 

Gambar 3. Tata Letak Wadah Penelitian 

 

Keterangan: 

A = media pertumbuhan dengan 100% (baglog jamur): 0% (lumpur sawah)  

B = media pertumbuhan dengan 75% (baglog jamur) : 25% (lumpur sawah)  

C = media pertumbuhan dengan 50% (baglog jamur) : 50% (lumpur sawah)  

D = media pertumbuhan dengan 25% (baglog jamur) : 75% (lumpur sawah)  

E = media pertumbuhan dengan 0% (baglog jamur) : 100% (lumpur sawah) 

 

Medel linier yang digunakan adalah: 

 

Yij = µ+σi + ε ij 

Keterangan : 

 

Yij = Pengaruh konsentrasi media terhadap pertumbuhan biomassa dan populasi 

cacing ke-i dan ulangan ke-j 

µ =Nilai tengah data 

i = Pengaruh konsentrasi media terhadap pertumbuhan  biomassa dan populasi 

cacing ke-i 

εij =  Galat perlakuan dari konsentrasi media terhadap pertumbuhan biomassa 

dan populasi cacing ke-i dan ulangan ke-j 

i =Jenis konsentrasi media baklog jamur terhadap pertumbuhan cacing sutra 

j =Ulangan (1, 2, dan 3) 

(Steel dan Torrie, 1993) 

 

 

2.7 Parameter Penelitian 

 

  Parameter yang diukur selama proses penelitian yaitu pertumbuhan 

biomassa dan populasi cacing sutra.Selain itu, parameter yang juga diamati adalah 
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kepadatan bakteri, kualitas air seperti suhu, pH, DO, dan amoniak. Untuk 

menghitung pertumbuhan biomassa ditimbang dengan memakai timbangan digital 

yang memiliki ketelitian sampai 0,01gram.Untuk menghitung jumlah biomassa 

cacing sutra memakai rumus seperti di bawah ini: 

 

                                             Wm = Wt - Wo 

Keterangan: 

Wm = Pertumbuhan Mutlak (gram) 

Wt  = Rerata Biomassa Akhir (gram) 

Wo  = Rerata Biomassa Awal (gram) 

(Effendi, 1997) 

 

Rumus Menghitung Populasi Cacing Sutra: 

 

              Populasi = Rerata Jumlah Individux  
                       

                     
 

(Febrianti, 2004) 

 

2.8 Prosedur Penelitian 

 

a. Fermentasi Limbah Baglog Jamur 

  Fermentasi limbah baglog jamur menggunakan bioaktivator mikroba 

yang terdiri atas bakteriLactobacillus, Yeast, Actinomycetes, E.coli, Salmonella, 

gula merah, air. Tahapan proses fermentasi limbah baglog jamur yaitu: 

1. Limbah baglog jamur seberat 1 kg yang telah diayak kemudian 

dimasukkan ke dalam ember bervolume 80 liter. 

2. Selanjutnya larutan EM4 sebanyak 6,66 ml dan gula merah sebanyak 6,66 

ml. Selanjutnya danair sebanyak 666,66 ml dituangkan ke dalam wadah 

fermentasi berupa ember dengan volume 80 liter. 

3. Setelah semua bahan dimasukan ke dalam wadah emberfermentasi, 

kemudian bahan diaduk hingga merata.  

4. Kemudian wadah ember ditutup rapat agar kedap udara dan gelap. 
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5. Setelah 35 hari proses fermentasi berlangsung, baglog jamur 

menunjukkanwarna yang berubah menjadi coklat gelap danmenimbulkan 

bau wangi serta tidak berjamur.  

Proses fermentasi merupakan aplikasi metabolisme mikroba untuk 

mengubah bahan baku menjadi produk yang bernilai nutrisi tinggi (Melati dkk, 

2010). Tujuan dari fermentasi yaitu membuat media pemeliharaan menjadi busuk 

dan terurai serta larut dalam air sehingga dapat digunakan sebagai makanan 

cacing sutera saat pemeliharaan (Suharyadi, 2012).Menurut Surya dan Suyono 

(2013) proses fermentasi menyebabkan kandungan C-Organik pada suatu bahan 

menurun karena bakteri menggunakan sebagian unsur karbon yang ada dalam 

bahan sebagai sumber nutrisi untuk berkembang biak selama proses fermentasi. 

Kandungan N-organik setelah fermentasi mengalami peningkatan karena 

fermentasi dapat melepaskan unsur hara N yang berasal dari perombakan 

ammonium oleh bakteri. Setelah proses fermentasi selesai selanjutnya semua 

baglog dicampur dengan lumpur sawah sesuai dengan persentase media yang 

telah ditentukan. 

 

b. Persiapan Wadah 

  Wadah media yang digunakan dalam penelitan adalah talang air yang 

berbahan dasar fiber dengan ukuran 50 x 15 x 10 cm yang dapat dilihat seperti 

pada gambar 2. 

 

c. Penebaran Cacing Sutra  

  Cacing sutra yang digunakan memiliki ciri-ciri berwarna merah 

kecoklatan dan bergerak aktif. Cacing ditimbang dan dihitung kepadatan 

populasinya. Padat tebar cacing sutra yang digunakan pada penelitian adalah 220 

gr/m²sesuai penelitian Johari tahun (2012) 

 

d. Air Budidaya 

  Air memiliki peranan penting dalam budidaya cacing sutra karena habitat 

cacing sutra berada di genangan dangkal berlumpur yang airnya mengalir 

perlahan.Air yang digunakan dalam penelitian berasal dari Laboratorium 

Perikanan. Sebelum air digunakan, tahapan proses yang harus dilakukan yaitu: 
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1. Air di dalam media ember volume 80 literdialirkan menggunakan pompa 

ke wadah fiber pemeliharaan cacing sutra. 

2. Setelah wadah media terisi air, terlebih dahulu air dan media 

didiamkanselama 1 hari agar media menggendap ke dasar. Selanjutnya 

cacing sutra dimasukan ke dalam media pemeliharaan. 

 

Sistem yang dipakai dalam proses penelitian yaitu memakai sistem resirkulasi, 

pada sistem resirkulasi air yang keluar akan ditampung dan dialirkan kembali ke 

media. Bahan organik yang merupakan makanan bagi cacing teraliri keluar 

bersama air, sehingga dialirkan kembali ke media (Syam, 2012). 

 

e. Pengelolaan Kualitas Air 

  Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian yaitu suhu, pH, DO 

dan amoniak. Suhu dan pH diukur setiap hari, sedangkan DO pada tengah, dan 

akhir penelitian, selanjutnya kadar amoniak dianalisispada awal dan akhir 

penelitian. 

 

f. Kepadatan Bakteri 

Perhitungan kepadatan bakteri adalah suatu cara yang digunakan untuk 

menghitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada suatu media. Untuk 

mengetahui jumlah bakteri dilakukan pengambilan sampel air dari media 

budidaya. Perhitungan dilakukan setiap 10 hari, bersamaan dengan sampling 

biomassa dan populasi cacing sutra. Jenis media yang digunakan adalah media 

TSB (TryptocaseSoy Broth) karena media TSB (Trypticase Soy Broth) merupakan 

media yang umum untuk menumbuhkan berbagai mikroba.  

Proses pembuatan media TSB yaitu dengan cara menimbang media media 

TSB sebanyak 6 gram, kemudian ditambahkan 200 ml aquades dan diletakan 

dalam erlenmayer. Setelah itu dihomogenkan di atas hotplate selama 15 menit. 

Selanjutnya sterilisasi menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C. Kemudian 

setelah disterilisasi, sebanyak 10 ml larutan dimasukan ke dalam tabung reaksi. 

Tabung reaksi diinkubasi selama 48 jam dan bakteri yang telah dikultur di media 

TSB dihitung nilai absorbansinya menggunakanspektrofotometer. 
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Perhitungan kepadatan bakteri menggunakan rumus turbidimetri: 

y = ax + b 

Keterangan; y : kepadatan bakteri 

a : 2,62 x     

x : nilai absorbansi 

b : 6,39 x     

 

 

b. Sampling 

  Sampling biomassa dan populasi cacing sutra dilakukan setiap 10hari. 

Sampling dilakukan pada 3 titikyaitu inlet, tengah dan outlet. Tahapan proses 

sampling yaitu menempatkan pipa berdiameter 3 cm pada 3 titik inlet, tengah dan 

outlet. Kemudian lubang bagian atas pipa ditutup dengan menggunakan 

tangan.Selanjutnya diangkat dan disaring, substrat dan cacing dipisahkan dengan 

cara saringan dialiri air mengalir sambil mengguncang saringan. Setelah terpisah 

cacing dan substrat, cacing sutra di timbang dan di hitung populasinya. 

 

c. Panen 

  Pemeliharaan cacing sutradilakukan selama 50hari dan setelah itu 

dilakukan proses pemanenan cacing sutra yang dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Cacing sutra beserta media diambil dan dimasukan ke dalam saringan. 

2. Selanjutnya saringan dialiri air yang mengalir hal itu bertujuan untuk 

memisahkan cacing sutra dan media. 

3. Setelah disaring cacing dimasukan ke dalam wadah berupa baki plastik 

yang telah disiapkan dan diisi dengan air bersih dan biarkan selama 6 jam. 

4. Setelah 6 jam sampai cacing sutra bergerombol sehingga memudahkan 

untuk mengambil cacing sutra tersebut. 

 

2.9 Analisis Data 

 

  Data biomassa dan populasi cacing sutra yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas (Steel dan Torrie, 1993). Data 

yang tersebar normal dan homogen, selanjutnyadianalisis menggunakansidik 
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ragam (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Jika ada pengaruh 

dilanjutkan dengan uji BNT pada tingkat kepercayaan 95%. Data kualitas air dan 

kepadatan bakteri dianalisis secara deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 
 

IV.KESIMPULAN 

 

 

2.10 Kesimpulan 

 

Penggunaan limbah media jamur tiram (baglog) dalam budidaya cacing 

sutra menunjukan bahwa media dengan formulasi lumpur sawah yang dominan 

mempunyai jumlah populasi dan biomassa tertinggi. Populasi dan biomassa 

tertinggi didapatkan pada media25% baglog jamur tiram: 100% lumpur sawah dan 

terendah media 0% baglog jamur tiram: 100% lumpur sawah. 

 

4.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap optimalisasi C/N ratio dalam media 

budidaya cacing sutra agar pertumbuhan cacing sutra lebih maksimal. 
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